BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian peneliti berkesimpulan bahwa:

1. Responden yang memiliki kategori umur rentang >65 tahun dengan
perubahan tekanan darah yaitu hipertensi 6 responden atau (13,6%), hipertensi
derajat 1 sebanyak 7 responden atau (15,9%), dan hipertensi derajat 2
sebanyak 11 responden (25,0%).

2. Responden yang memiliki tingkat stres berat dengan perubahan tekanan darah
hipertensi 8 responden (18,2%), hipertensi derajat 1 sebanyak 7 responden
atau (15,9%), dan hipertensi derajat 2 sebanyak 13 responden atau (29,5%).

3. Responden yang memiliki tekanan darah dengan kategori hipertensi sebanyak
17 responden atau 38,6%.

4. Hasil uji Spearman Rank diperoleh nilai korelasi sebesar 0,319 dengan nilai
(p-value) 0,035 <0,05, nilai signifikasi lebih kecil dari pada a(a = 0,05)
sehingga terdapat hubungan antar umur dengan perubahan tekanan darah pada
pasien hipertensi di Puskesmas Bulango Timur dengan nilai korelasi sebesar
0.319.

5. Hasil uji Sperman Rank di peroleh nilai korelasi sebesar 0.340 dengan nilai
(p-value) 0,024 <0,05, nilai signifikasi lebih kecil pada o (0=0,05), bahwa
terdapat hubungan antara stres dengan perubahan tekanan darah pada pasien

hipertensi di Puskesmas Bulango Timur dengan nilai korelasi sebesae 0.340.
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5.2 Saran

1.

Bagi Puskesmas

Bagi puskesmas ini diharapkan, dapat menjadi referensi ilmu dan bahan
masukan untuk menginformasikan kepada pasien agar lebih perhatikan betapa
pentingnya pemeriksaan tekanan darah secara rutin serta memberikan
pendidikan kesehatan tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan
hipertensi.

Bagi Responden

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk
meningkatkan perilaku pola hidup sehat agar mencegah terjadinya perubahan
tekanan darah dan melakukan pemeriksaan tekanan darah secara rutin di
fasilitas kesehatan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih untuk
memperhatikan kembali kriteria yang digunakan sperti klasifikasi usia dan
stres. Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai faktor-faktor lain seperti status gizi, kepatuhan mengontrol tekanan
darah, dan konsumsi garam berlebihan yang mempengaruhi perubahan

tekanan darah.
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